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ABSTRAK 
 
Latar Belakang : Fast food dan soft drink keduanya banyak mengandung gula, terutama 
gula buatan. Gula buatan terbukti tidak baik untuk kesehatan karena dapat menyebabkan 
obesitas jika dikonsumsi terus menerus. Sehingga penulis tertarik untuk mengetahui 
hubungan konsumsi fast food dan soft drink dengan kejadian obesitas pada remaja umur 15-
17 tahun. 
Metode : Penelitian ini menggunakan rancangan observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMA 
Muhamaddiyah 3 Jakarta dengan jumlah subjek 105 siswa. Teknik pengumpulan data 
dengan food frequency questionnaire dan formulir food recall. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan Regresi Linear Berganda. 
Hasil :Terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi fast food dengan kejadian 
obesitas remaja (β = 0,111) dan (p = <0,001) dengan persamaan (Y = 0,1X). Terdapat 
hubungan yang signifikan antara selera konsumsi soft drink dengan kejadian obesitas remaja 
(β = 0,05) dan (p = 0,018) dengan persamaan (Y = 0,05X). Semakin banyak remaja 
mengkonsumsi soft drink, dan fast food maka semakin tinggi risiko kejadian obesitas pada 
remaja umur 15-17 tahun. Kadar kortisol rata-rata pada siswao besitas (A) dan non obesitas 
(B) berbeda tidak signifikan (A:B = 9,47:9,76).  
Kesimpulan :Fast food dan soft drink keduanya banyak mengandung karbohidrat. 
Selanjutnya kelebihan karbohidrat akan diubah menjadi asam lemak oleh hormone kortisol 
yang ditandai dengan terjadinya obesitas. 
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ABSTRACT 
 
Background: Fast food and soft drinks are both much sugar, especially artificial sugars. 
Artificial sugar proved to be good for health as it can cause obesity if consumed 
continuously. So the authors are interested in knowing the relationship of consumption of 
fast food and soft drinks with obesity in adolescents aged 15-17 years. 
Methods: This study design was observational with cross sectional approach. The 
population of this study were all students of class X and XI SMA 3 Jakarta Muhamaddiyah 
the number of samples 105 students. Data collection techniques with a food frequency 
questionnaire and a food recall form. The data were analyzed with multiple linear regression. 
Results: There is a significant correlation between the consumption of fast food with 
adolescent obesity (β = 0,111) and (p = <0,001) with equation (Y = 0,1x). There is a 
significant relationship between soft drink consumption tastes with adolescent obesity (β = 
0,05) and (p = 0,018) with equation (Y = 0,05X). More and more teenagers consume soft 
drinks, and fast food, the higher the risk of obesity in adolescents aged 15-17 years. Average 
cortisol levels in obese students (A) and non-obese (B) do not differ significantly (A: B = 
9,47: 9,76). 
Conclusion: Fast food and soft drinks contain a lot of carbohydrates both. Furthermore, 
excess carbohydrates are converted into fatty acids by the hormone cortisol, which is 
characterized by the occurrence of obesity. 
 
Keywords: Fast food, Soft drinks, Obesity 
 
